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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep istihsan dalam Mazhab Syafi’i, khususnya
penggunaannya oleh Imam Asy-Syafi’i dalam penetapan kadar mut’ah. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari kontradiksi yang tampak dalam sikap Imam
Asy-Syafi’i, yang secara tegas menolak istihsan sebagai metode hukum, namun
dinyatakan menggunakan metode ini dalam konteks penetapan kadar mut’ah.
Pertanyaan penelitian berfokus pada bagaimana ulama Syafi’iyyah memahami
penggunaan istihsan oleh Imam Asy-Syafi’i, jenis istihsan yang diterima dalam
konteks ini, serta konsistensi beliau dalam menolak konsep istihsan. Tujuan
penelitian ini adalah menjelaskan pandangan ulama Syafi’iyyah terhadap
penggunaan istihsan oleh Imam Asy-Syafi’i dalam penetapan kadar mut’ah,
mengidentifikasi jenis istihsan yang diterima, dan mengevaluasi konsistensi Imam
Asy-Syafi’i dalam prinsip-prinsip istinbath hukum. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis teks dari kitab-kitab mu ‘tabarah Mazhab Syafi’i, seperti
Mukhtashar al-Muzani, Al-Hawi al-Kabir, Al-Majmu’, dan Nihayatul Mathlab.
Sumber primer meliputi pernyataan Imam Asy-Syafi’i dan pandangan ulama
Syafi’iyyah, sedangkan sumber sekunder berasal dari literatur pendukung tentang
hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, penggunaan istihsan
oleh Imam Asy-Syafi’i dalam penetapan kadar mut’ah didasarkan pada mashlahah
mu tabarah yang ditegaskan oleh atsar sahabat seperti Ibnu Abbas (W. 68 H) dan
Ibnu Umar (W. 73 H), bukan pada preferensi pribadi. Kedua, maka jenis istihsan
yang digunakan berdasarkan sudut pandang Syafi iyyah adalah istihsan bid dalil,
yaitu istihsan yang memiliki landasan dalil. Ketiga, hal ini masih menunjukkan
konsistensi Imam Asy-Syafi’i dalam menolakan istihsan subjektif, karena beliau
tetap mendasarkan hukum pada dalil syar’i yang kuat. Penelitian ini menegaskan
bahwa konsep maslahat dalam Mazhab Syafi’i diterima sejauh ditemukannya dalil
yang menjelaskan kesuaian suatu perkara dengan tujuan syariat. Temuan ini
memberikan wawasan tentang fleksibilitas Mazhab Syafi’i dalam menerapkan
hukum sambil menjaga konsistensi dengan dalil-dalil syar’i, sehingga relevan bagi
pengembangan studi hukum Islam kontemporer.

Kata kunci: Syafi’iyyah, Istihsan, Asy-Syafi’i, Mut’ah
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ABSTRACT

This study examines the concept of istihsan within the Shafi'i school of thought,
specifically its application by Imam Al-Shafi'i in determining the amount of mut'ah
(consolation gift). The background of this research stems from the apparent
contradiction in Imam Al-Shafi'i's stance, who explicitly rejected istihsan as a legal
method, yet is argued to have utilized this method in the context of setting the
amount of mut'ah. The research questions focus on how Shafi'i scholars understand
Imam Al-Shafi'i's use of istihsan, the type of istihsan accepted in this context, and
his consistency in rejecting the concept of istihsan. The study aims to explain the
perspectives of Shafi'i scholars on Imam Al-Shafi'i's use of istihsan in determining
the amount of mut'ah, identify the type of istihsan accepted, and evaluate Imam Al-
Shafi'i's consistency in his principles of legal reasoning (istinbath). The research
method employed is textual analysis of authoritative Shafi'i sources, such as
Mukhtashar al-Muzani, Al-Hawi al-Kabir, Al-Majmu’, and Nihayatul Mathlab.
Primary sources include statements from Imam Al-Shafi'i and the views of Shafi'i
scholars, while secondary sources consist of supporting literature on Islamic
jurisprudence. The findings indicate that; First, Imam Al-Shafi'i's use of istihsan in
determining the amount of mut'ah is based on maslahah mu'tabarah (considered
public interest) as evidenced by the practices of the Companions, such as Ibn Abbas
(d. 68 H) and Ibn Umar (d. 73 H), rather than personal preference. Second, from the
perspective of Shafi'i scholars, the type of istihsan used is istihsan bid dalil, which
is istihsan grounded in evidence. Third, this still shows Imam Asy-Shafi'i's
consistency in rejecting subjective istihsan because he consistently bases legal
rulings on strong Islamic evidence. The study affirms that the concept of maslahah
(public interest) is accepted in the Shafi'i school as long as there is evidence
supporting its compatibility with the objectives of Sharia. These findings provide
insight into the flexibility of the Shafi'i school in applying Islamic law while
maintaining consistency with Islamic evidences, thus contributing to the
development of contemporary Islamic legal studies.

Keywords: Shafi'i School, Istihsan, Al-Shafi'i, Mut'ah
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